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ABSTRAK

Berbagai varletas padi ketan telah dilepas oleh Balai Besar Penelitian Tanaman Padi {BBPADI).
salah satunya adalah B10299B-MR-116-2-4-1-2 {Clasem), Ketan Ciasem ditepas sebagal varietas dengan
keunggulan potensi hasil cukup tinggl. tahan terhadap Wereng Batang Coklat (WBC) biotipe 2 agak tahan
terhadap WBC biotipe 3, dan tahan penyakil Hawar Daun Bakterl (HDB) strain Il dan IV serta dengan
umur yang lebih genjah (115-120 hari) dan mutu gabah yang lebih baik. Namun demikian, sampai saat ini
di tingkat petani varietas ketan Ciasem masih kurang populer dibanding Ketan Lusl. Untuk mengetahul
perbedaan karakier agronomis antara ketan Lusi dan Ciasem telah dilakukan penelitian dengan pertakuan
berbagai level pupuk Nitrogen (N). Peneliian dilakukan di Kebun Percobaan BBRPAD! Sukamandi pada
musim tanam (MT) 12011 dengan menggunakan rancangan petak terpisah 3 ulangan. Desis pemupukan
N sebagai petak utama dan varielas sebagai anak petak, Dosis periakuan N terdiri atas 4 taraf waitu N,
(Tanpa pamupukan), N1 {100 kg Urea/ha), N2 (250 kg Urea/ha), dan N3 {350 kg Ureasha), sedangkan
varietas sebagal anak petak terdini atas 2 taraf yaitu Ketan Lusi () dan Ketan Ciasem (B). Hasil panelitian
menunjukkan bahwa Padi Kelan Ciasem selain berumur lebih genjah dan berpostur lebih pendek serta
jumlah anakan produkiif yang lebih banyak, persentase distribusi asimilat ke bagian malai lebih finggi
namun jumiah gabah isinya lebin rendah dibandingkan Lusi, Oleh karena itu tingkat hasil Lusi dan Clasem
selara. Dosis pupuk N yang optimal untuk kedua varietas padi ketan ini adalah 250 kg Urea/ha.

kata kunci ; varietas padi ketan, lusi, ciasem, pupuk nitrogen, karakter agronamis

ABSTRACT

Some of sticky nce variefies have been released by the [ndonesian Center for Rice Research
(ICRR) at Sukamandi, Wes! Java, one of them is B102998-MR-116-2-4-7-2 (Claszem). Casem was
released as & variety with high yleld potential, resistant to Brown Plant Hopper (BPH) bictype 2, moderately
resistant to BPH biotype 3, and also resistant o Bacterial Leaf Biight (BLB)strain Iif and IV Moreover
Ciasem has shorler age (115-120 days) and better quality grain than that of Lusi, Neverthaless, up
ta now, Ciasem is fess popular than Lusi. This paper propose to show agronomic characlers between
Ciasem and Lusi with 4 levels of Nitrogen ferlilizer dosages. This research was conducted at the ICRR
field experiment in 2011, Using spiit plof design with 3 repiications. Nitragen ferfilizer as the main plof with
4 fevels (0, 100, 250, and 350 kg ureasha) and variefy as subplot with 2 levels (Lusi and Ciasem). The
resulf showed that Ciasem has shorter posture, greater number of productive tilers, and alsc has higger
percentage distribution asimilate to the panicles but less number of filed grain than Lusi. Because of that,
the producficilty of Lusi and Clasem was equal, The optimal dosage of Nitrogen fertilizer for both of the
vanelies were 250kg ureaha,

keywords: sticky rice vanely, lusi, ciasem, nilrogen fertilizer, agronomic character
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. PENDAHULUAN

Padi ketan merupakan [enis vanetas
padi yang memiliki kadar amilosa rendah dan
kelengketan yang tinggi (Tjokrowidjojo S, dkk..
2006). Selain sebagai bahan baku industri
makanan, padi ketan memiliki banyak fungsi
dan pemanfaatan lain, diantaranya sebagai
matriks tablet obat lepas lambat (Lukman, A,
2011) , sedangkan jeraminya dilaporkan juga
dapat dimanfaatkan sebagal materal yang
bagus untuk pembuatan papan partikel (Fitri,
H., 2008). Lusi merupakan vanetas padi ketan
populer yang dilepas pada tahun 1984 dengan
umur 125-135 hari dan hasil 4,0 — 5,0 ton/ha,
lebih tinggi dibandingkan dengan varietas lokal,
dengan postur tanaman sefinggl 100-125 cm.
Sementara itu, Lusi juga diketahui cukup tahan
terhadap hama WBC dan penyakit HDB. Namun
demikian, varietas ini masih rentan terhadap
penyakit HDB strain IV (Tjokrowidjojo S, dkk.,
2006), Akan tetapi, varietas tersebut mempunyal
mutu tanak dan mutu rasa yang masih kurang
bagus dibanding varetas lokal (Tjokrowidjojo
S, dkk., 2006). Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi Sukamandi, pada tahun 2006 telah
melepas varielas ketan lainnya yaitu B10299B-
MR-116-2-4-1-2 dengan nama Ketan Ciasem
(BBPTPR, 2011). Varietas ini merupakan varelas
ketan putih, potensi hasil cukup tinggi, tahan
WEBC biotipe 2 dan agak tahan WBC biotipe 3,
seria sebagai perbaikan dari ketan Lusi. Varietas
ini tahan penyakit HOB strain Il dan IV, dengan
postur yang lebih pendek {95 em), umur yang
lebih genjah (115-120 hari), dan mulu ketan
yang lebih baik (Tjokrowidjojo 5, dkk., 2006},

Namun demikian, hingga saat ini sebaran
varietas ketan Ciasem di kalangan petani masih
sangat terbalas. Sebaran areal tanam padi
ketan di Indonesia tahun 2010 sebesar 7514
ha masih didominasi oleh perlanaman varietas
ketan Lusi, terutama di Propinsi Jawa Barat,
Jawa Timur, dan Jawa Tengah berturut-turut
dengan persentase sebaran 44,81, 41,52, dan
10,62 persen (Direktorat Perbenihan, 2010).
Oleh sehab itu, penelitian ini dilakukan dengan
ujuan untuk memberikan informasl keragaan
agronomis antara kedua varietas ketan ini pada
berbagai tingkat pupuk nitrogen (M), sehingga
dapat digunakan sebagai gambaran potensi
pertumbuban dan  hasil (produklivitas) dan
varietas tersebul

Il. METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Balai Besar (BE) Padi Sukamandi (Lintang: &
21'1.71"S dan Bujur : 107° 39" 17 44'E) pada
musim tanam 1 (MT1) 2011 menggunakan
Rancangan Petak Terpisah dengan tiga
wlangan. Masing — masing plot berukuran (4 x
4) m dengan dosis pemupukan N sebagai patak
utama dan varietas sebagai anak petak. Dosis
perlakuan N terdiri atas 4 taraf yaitu N, (Tanpa
pemupukan), N1 (100 kg Urea/a), N2 (250 kg
Urea/ha), dan N3 (350 kg Urea'ha). Pupuk Urea
diberikan dalam tiga kali berturut turul pada saat
10-14 Hari setelah Tanam (HST), pembentukan
anakan aktif, dan prmordia dengan dosis
masing-masing 1/3 bagian setiap aplikasi.
Sementara itu, seluruh plot diberi pupuk Posfat
(P} dan Kalium (K} dengan dosis mengacu hasil
Penetapan Uji Tanah Sawah (PUTS), sebagai
alat uji di lapangan yang secara cepat, mudah,
dan cukup akural untuk menentukan stalus
hara P, K, dan pH tanah (Al-Jabri, 2007). Pupuk
P diaplikasikan seluruhnya pada pemupukan
pertama, sementara pupuk K 50 persen
diaplikasikan pada pemupukan pertama dan
50 persen pada pemupukan ketiga. Sedangkan
dua varietas sebagal perlakuan merupakan
varietas ketan rakitan Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi (BBPADI) yaitu Ketan Lusi (A)
sebagai varietas ketan terpopuler di masyarakat
saal ini, dan Vanelas Ketan Ciasem (B).

Bibit padi ditanam pada umur 15 han
setelah sebar dengan jumlah 2 bibit per lubang
pada jarak tanam (25x25) cm. Pengukuran
komponen pertumbuhan merujuk pada Standar
Evalualion System of Rice (IRRI, 1996)
dilakukan sejak 28 HST hingga 70 HST yang
meliputi : (i) Tinggi tanaman, (i} Jumlah anakan
per rumpun, (i) Pengamatan kehijauan daun
dengan menggunakan alat SPAD Minolta 502,
(iv} Pengamatan luas daun dan (v) Bobot kering
tanaman per rumpun yang dilakukan secara
destruktif, sera (vi) Komponen hasil (jumlah
malaifrumpun, jumiah gabah per malai, persen
gabah isi, bobot 1000 butir, dan produktivitas).
Selain itu dianalisa pula sifat fisik dan kimia
tanah awal lokasi penelitian di Laboratorium
Balittanah, Bogor. Data yang diperoleh dianalisa
menggunakan analisa ragam dan dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test pada
taraf 5 persen untuk melinat perbedaan antar
perakuan {Gomez, 2010),
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lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat fisik dan kimia lahan percobaan.
Secara umum kondisi lahan yang digunakan
sebagai lokasi penelitian tercermin pada hasil
analisa tanah sebelum percobaan seperti tertera
pada Tabel 1. Hasil analisa menunjukkan bahwa
tekstur tanah tergolong pada kelas liat berdebu
dengan pH yang tergolong masam. Tingkat
kesuburan tanah yang tercermin dar G/N ratio
tergolong pada taraf sedang dengan status P
yang tinggi dan K yang sangat rendah.

merupakan salah satu karakter varietas unggul
modern karena akan mempunyai kemampuan
menangkap cahaya yang lebih baik sehingga
fotosintat yang dihasilkan akan lebih banyak
untuk membentuk gabah (Suprihatno, 2008).

Jumlah Anakan. Meskipun Ketan Ciasem
(B} diketahui merupakan varietas yang
berumur lebih genjah dibanding Lusi (A),
namun pencapaian jumlah anakan maksimum
diperoleh pada rentang waktu yang sama yaitu
49 HST dengan kemampuan pembentukan

Tabel 1. Hasil Analisa Tanah Awal pada Lokasi Penelitian Keragaan Padi Ketan Ciasem
Dibandingkan Lusi pada Berbagai Pupuk Mitrogen.

Jenis Analisa Milak Klas Status
Tekstur, Pasir (%) 10,00

Dby (%) 5900 Liat Berdebu
Liat (%) 31,00

pHH.O 5.20

pH KTl 4,50 MEs=m
C-arganik (%) 0.93

M-organik (%) 007 Sangal rendah
CiM rasio 13,00 Sedang

P-HCI 25% (mg/100g) 44,00 Tinggi

K-HCI 25% (mg/100g) 6,00 Sangat rendah
Milzi tukar kation ;

Ca (me/100g) 8.34 Sedang

Mg (me/100g) 1,87 Sedang

Ma (mef100q) 0,62 Sedang

KTK {me100g) 14,27 Sangat rendah
Kejenuhan basa (%) 76,00 Tinggi

Tinggi Tanaman. Ketan Ciasem (B)
mempunyai poslur tanaman lebih pendek
dibanding Ketan Lusi (A), sedangkan
peningkatan dosis pemupukan N pada kedua
varietas ini berpengaruh signifikan terhadap
penambahan tinggi tanaman (Tabel 2). Uniknya,
pada awal pertumbuhan tanaman hingga 49 hst,
varietas Lusijustru secara signifikan lebih pendek
dibanding Ciasem, hanya saja memasuki umur
pematangan (> 70 hst) Lusi secara signifikan
mengalami penambahan tinggi tanaman,

Peningkatan dosis N hingga 350 kg Urea/ha
menunjukkan peningkatan tinggi tanaman pada
Lusi dan Ciasem masing-masing 31,7 dan 30,7
persen dibanding tanpa pemberian N {Gambar
1). Selain daun yang tegak dan jumilah anakan
yang banyak, postur tanaman yang pendek

Kot i | aiid A}

Gambar 1. Perkembangan tinggl tanaman dari

dua varietas padi kelan pada empat
level pemupukan nitrogen, Sukamandi
2011,
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisa DMRT tarhadap Variabel Tinggi Tanaman darl Dua Variatas
Pad| Ketan pada Empat Level Pemupukan Nitrogen.

Tinggl Tanaman (cm)

e SAhel 35hst 42hst 4ohst B6hst  B3hst  7Ohst  Panen
Diosis Penupukan N '

(M)

0 kg Urearha NO 4292° 4675° 4954¢ 51,17¢ 5321+ 6054c 68.04° T7883°
100kgUreatha N1 4512 5358° 57.21¢ B108° 6525° 7254° 7837 8842°
250kgUreaha N2 4625° 5896' G600+ 69.26° 7512° 8587° 9137% 98.25°
a50kgUreaha N3 47,75° 6150% B842* 7296+ 77.79" B8775° 0408 102677
Varietas (V)

Ketan Lusi A 4108 5148° S646* 6121Y 67.92° 7654° 8158° 97.06*
Ketan Ciasem B 4996 58927 6412¢ B602* 67.77° 761" 8435° 8702
Rerata 4551 5520 6029 6361 6784 7668 8297 0204
cv % 666 320 470 382 447 488 574 360

Angka-angka pada kolom yaﬁg sama ditkuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.
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Gambar 2. Perkembangan Luas Daun per Rumpun darn Dua \arietas Padi Ketan pPada Empat

Level Pemupukan Nitrogen.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisa DMRT terhadap Variabel Jumiah Anakan per Rumpun dan Dua
Varietas Padi Ketan pada Empat Level Pemupukan Nitrogen.

Jumlah An_akan par ruempun

Perakuan Bhsl  35hst  42hst  4ahst S6hst  B3hst 70 hst
Dosis Pemupukan N {N)

0 kg Urealha N0 97°  1D8¢ 1386°c  134¢  1Bc  108°  109°
100 kg Urea/ha N1 124= 158% 194°  189¢ 170  154°  151°
250 kg Urea/a N2 147% 1BB* 217® 222°  199% 184" 1731
450 kg Ureama N3 146° 196° 237+ 2480 212% 185* 176"
Varietas (V)

Ketan Lusi A 130* 157% 194°  200°  172°  149°  144¢
Ketan Ciasem B 127+ 67T 197° 197+ 176" 167° 16,0
Rerata 128 182 195 19,8 17.4 15,8 15.2
oV % 1522 1079 1118 1135 1164 1244 1206

Angka-angka pada kolom yang sama dilkuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisa DMRT terhadap Variabel Kehijauan Daun (Spad) dari Dua
Varietas Padi Ketan pada Empat Level Pemupukan Mitrogen.

Tingkat Kehijauan Dau_l_'! {=Pan)

Pearlakiuan - . —
2Bhst 35hst 42hst 48hst S56hst  Bahst 70 hst
Dosis Pemupukan N (N)
0 kg Urea/ha NO  3402° 3188° 3123¢ 3057° 3082 31230 31§3v
100 kg Ureatha N1 3603® 3530% 3475° 3623° 36547° 3327 3520+
250 kg Urea/a N2  3613° 41,00% 3827 3913° 3720 3555¢ 36720
350 kg Urea/ha N3  39,10" 4157¢ 3878 4142 3772% 3527 3673
Varelas (V]
Ketan Lusi A 3644° 3730° 3563% 3BE7* 3I506° I EE= 33T
Ketan Ciasem B 3620° 3757+ 3588° 3701 3560 3577  36.87°
Rerata 332 3744 3576 3684 3532 3383 3512
cv % 1522 1079  11.16 1135 1164 12,44

12,06

Angka-angka pada kolom yvang sama difkuti hurul sama tidak berbeda fiyata pada faraf 5% DMRT.

anakan sedang (10-19 anakan per rumpun).
Berdasarkan label 3 terlihat bahwa peningkatan
dosis pupuk N berbanding lurus dengan
peningkatan kemampuan pembentukan jumlah
anakan per rumpun. Meskipun demikian, hingga
70 HET pada Kelan Ciasem jumlah anakan
produktif yang dihasilkan lebih banyak dibanding
Lusi.

Tingkat Kehijauan Daun. Lin &f &/, {2010)
dalam peneltiannya menunjukkan bahwa
tingkat kehijauan daun yang diamati dengan
menggunakan SPAD meter berkorelasi positif
terhadap kandungan nitrogen dalam daun,
Secara genetik, sejak awal pertumbuhan
tingkat kehijauan daun yang dimiliki oleh kedua
varietas ketan ini tidak berbeda, namun Ketan
Lusi (A) lebih cepat menguning dibanding
Ketan Ciasem (B). Pada tabel 4 terlihal bahwa
meskipun penambahan N secara signifikan
mampu meningkatkan kehijauan daun, namun
sejak 49 HST tingkat kehijauan daun pada
Ketan Lusi menurun secara drastis. Gejala
daun yang mudah menua (senesence) akan
mempengaruhi  kehampaan gabah yang
dihasilkan, Gunarsih {(2007) dan Fabre, dkk.,
(2004) menyatakan bahwa daun yang tua/
menguning mengindikasikan adanya proses
perombakan klorofil dan menurunnya fungsi
kloroplas sehingga proses fotosintesa untuk
menghasilkan asimilat sebagal energi bagi
tanaman juga menurun,hal ini akan berpengaruh

terhadap tidak oplimalnya proses pengisian
gabah menurut Raden, dkk_, (2004), Oleh karena
itu, semakin cepat daun menguning maka akan
berpengaruh terhadap pengisian gabah yang
tidak optimal sehingga dapat meningkatkan
persentase kehampaan gabah.

Luas Daun per Rumpun. Dengan tingkat
luas daun per rumpun yang hampir selara,
lanpa pengaruh pupuk M, keragaan daun pada
Lusi mempunyai periode waktu hidup yang lebih
lama dibanding Ciasem, sebelum daun tersebut
akhimya menguning dan rontok (Gambar
2).

Pada Kelan Lusi (A), luas daun maksimal
dicapai pada 63 HST Namun dengan
penambahan dosis N menjadi 250 hingga 350
kg Urea/ha signifikan meningkatkan luas daun
hingga 70 HST. Diduga peningkatan luas daun
selelah 63 HST berasal dari daun bendera yang
terbentuk dengan lebih optimal pada pemberian
dosis tersebut. Lain halnya dengan Ketan
Ciasem (B) dimana luas daun maksimal dicapai
pada 56 HST dan meningkat seiring dengan
penambahan dosis pupuk N yang diberikan.
Meskipun karakler daun pada wvarietas Lusi
mudah menguning, luas daun yang tersisa
hingga waklu panen 34 9 — 80,7 persen lebih
banyak dibanding Ciasem.

Bobot Kering Tanaman per Rumpun.
Peningkalan dosis nitrogen yang diterima

Paddi Fetsn dim Penupukon Serogen Sroky Rice and Nireoger Ferilizore Nurwubin Agustion dan Sarten AbdulrscBamm 149



Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Analisa DMRT terhadap Variabel Bobol Kering Tanaman per Rumpun
{Gram) dari Dua Varietas Padi Ketan pada Empat Level Pemupukan Nitrogen.

Bobol Kenng Taraman per rumpun [gramj

P E‘; 35hst 42hst 49hst  S6hst 63hst  TOhst  panen
Dosis Pemupukan N (W)

0 kg Urealha o T3 7970 1243 13430 1851 22200 2483° 4100
100kgUreatha N1 %8 aanv  q778* 2287% 2770* 37510 4451°  61,88°

250 kgUreaiha N2 2% 11800 1944+ 27800  4150° 5237+ 210"  69.51°

50kgUreaha N3 D87 jp08 2122% 2027 4267° 4488° 5699% 8364

Variatas (V) '
Ketan Lusi A 487 qo1ae 1e9r 1883 3016° 3869° 4477 6487
Ketan Ciasem B 303 joap+ 173+ 27750 3503° 3984+ 49,34r  B3,14°
Rerata 485 1025 1771 2334 3250 3926 4706 6401
cv % 695 308 045 1282 1431 331 181 12,00

Angka-angka pada kolom yang sama ditkuli huruf sama tidak berbeda nyala pada taraf 5% DMRT.

Foartvmi i .

ihetng ®dren Waer = EElE

ZiDkghs Ti0kghia

Bighi 150kgt

Gambar 3.

Foolom e (B

batang @dan Waker *ralil

Distribusi Bobot Kerng Tanaman per Rumpun Saat Panen (Gram) dari Dua

Varietas Padi Ketan pada Empat Level Pemupukan Nitrogen.

tanaman selama pertumbuhan hingga 350
kg Urea’ha nyata meningkatkan bobot kering
tanaman per rumpun. Sementara itu, baik
Ciasem maupun Lusi tidak mempunyai bobot
kering tanaman vyang berbeda (Tabel 5)
Penambahan dosis 100 kg Urealha dar 250
menjadi 350 kg Urea’ha mampu meningkatkan
20,33 persen bobot kering tanaman.

Namun demikian, peningkatan bobot kenng
tanaman secara signifikan berdampak terhadap
peningkatan hasil saat panen. Tanpa pengaruh
pemberian pupuk N selama pertumbuhan,
51,3 persen bobot kering tanaman varietas
ketan Ciasem (B) saal menjelang panen
ditranslokasikan ke bagian malal, sedangkan
pada Lusi {A) hanya 34,3 persen (Gambar 3).
Sisanya ditranslokasikan untuk bagian vegetatif

tanaman terutama batang. Sementara itu,
peningkatan pemberian dosis pupuk N dari 100
hingga 350 kg Urea’ha direspon cukup baik
oleh varietas Ketan Ciasemn dimana dengan
N yang semakin tinggl, translokasi asimilat ke
malai paling tinggi dibanding ke bagian vegetatif
tanaman. Lain halnya dengan Ketan Lusi,
dimana peningkatan dosis N justru menurunkan
persentase translokasi asimilat ke malai, namun
hanya peningkatkan persentase asimilal ke
bagian vegetatif tanaman baik akar, batang, dan
daun.

Hasil dan Komponen Hasil. Interaksi
antara varietas dan tingkat (level) pemupukan
nitrogen nyata pada vanabel jumlah gabah per
malai dan persentase gabah isl. Peningkatan
pemupukan N dari 250 menjadi 350 kg ureal
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Tabel 6. Tingkat Produksi dan Komponen Hasil Varietas Ketan Lusi dan Cigsem pada Berbagai

Level Pemupukan Nitrogen,

Kamponen Hasil

Perakuan Jumniah Jumiah Persen Bobol Elﬂ? E‘;m
malai par gabah per gabah isi 1000 butir (ton'ha)
= . rumpun malai (%) {gram} =
Dosis Pamupukan N (M)
0 kg Ureaha M 13- a3.3v 78230 26,45 351+
100 kg Urea/ma N1 158° 811" 81,80 26,55 531
250 kg Ureaha NZ 165 106,6 * 82,45 5 27,44 = 6,54
350 kg Urearha N3  180¢ 1036 * BOAT " 26,66 661"
Varletas (V) o
Ketan Lusi A 1410 1004 a 78,98 28,08 * 547
Ketan Ciasem B 166" 96,9 b 8249 25,46 5,524
Rerata 15,36 98,65 80,74 26,77 5,49
Cv % 7.91 0,76 4,96 1,54 1702

Anghia-angka pada kolom yang sama dikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada faraf 5% DMRT,

Vo st Caahah Dai

Nkpts 100k pfid TI0kgTa T

Jumlali
faalialy

i

W dbrn T pen {E
Ikgt=
Ywtam Ll LA

Gambar 4. Interaksi Pengaruh Dosis Pemupukan Nitrogen pada Dua Varietas Padi Ketan terhadap
Variabel Persentase Gabah Isi (%) dan Jumilah Gabah Per Malai.

ha tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
semua variabel hasil maupun komponen
hasilnya pada kedua varietas yang diuji (Tabel
6).

Persentase pengisian gabah pada ketan
Ciasem yang lidak sebaik Lusi. Umur tanaman
yang lebih genjah sehingga waktu pengisian
gabah menjadi lebih pendek dan tidak optimal,
Pada kondisi iklim tropis, setiap gabah
membutubkan 13 hari setelah pembungaan
untuk pengisian gabah yang baik. Selain itu,
terihat pula bahwa penambahan dosis pupuk
M semakin menurunkan persen gabah isi pada
varietas ini. Sementara itu, pada varietas Ketan
Lusi meskipun persen gabah isinya lebih tinggi,
namun jumlah malai serta jumlah gabah vang

terbentuk di tiap malainya rendah {(Gambar 4),

Banyak faktor yang mempengaruhi
pengizian gabah. Keterbalasan asimilat
disebabkan daun-daun yang mengering

sehingga menyebabkan variasi dar bobot tiap
gabah yang dihasilkan. Sementara itu, bobot
gabah juga akan menurun karena cekaman suhu
tinggi (Gunarsih, 2007 dan Fabre, dkk., 2004).
Cekaman suhu rendah juga akan berpangaruh
menjadikan gabah hanya mengisi sebagian.
Faktor lainnya vang dapat mempengaruhi
pengisian gabah adalah manajemen air terutama
pada saat fase pembungaan dan pemasakan
biji {(Fabre, dkk., 2004). Jika air dikeluarkan
dan petakan sawah 3-4 hari dari waktu 50
persen pembungaan maka akan berdampak
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sangat nyata terhadap stress tanaman akibat
kekurangan air, pengisian tidak sempurna,
gabah menguning sebelum waktunya dan dapat
mengakibatkan penurunan hasil 34-36 persen,
baik pada musim kemarau maupun musim
penghujan (Dingkuhn, dkk., 1998).

Tingkat produksi kedua varetas ketan ini
setara, baik tanpa maupun dengan penambahan
pupuk N. Sementara itu peningkatan dosis
pemberian pupuk M hingga 350 kg Urea/
ha signifikan meningkatkan hasll, namun
peningkatan dari dosis 250 menjadi 350 kg/
ha hanya mampu menyumbang peningkatan
produksi 1,36 persen pada varietas Ketan
Ciasem (B) sedikit lebih tinggi dibanding persen
peningkatan produksi ketan Lusi (A) sebesar
0,61 persen (Gambar 5). Peningkatan produksi
pada pemberian dosis 350 kg Urealha hanya
sedikit dikarenakan pada varietas ketan Ciasem,
peningkatan jumlah malai per rumpun yang
lerbentuk serta penambahan jumiah gabah
tiap malainya tidak diimbangl pengisian gabah
yang baik. Meskipun demikian, Lusi memiliki
bobot gabah yang lebih tinggi dibanding Ciasem
terlihat dari bobot 1000 butimya yang lebih tinggi.
Pada dosis pemberan 250 kg Urea/ha, Lusi dan
Ciasermn memberikan tingkat produksi yang tidak
berbeda, masing-masing 6,58 dan 651 ton/
ha. Hasil ini memberikan peningkatan 26,78
persen dan 19.89 persen dibanding tingkat
produksi pada pemberian dosis 100 kg Urea/
ha. Pada dosis inilah baik Lusi maupun Ciasem,
mendapatkan tingkal kebermasan gabah yang
dilihat dari bobot 1000 butir tertinggi diantara
perakuan lain, Bobot 1000 butir yang tinggi juga
akan berbanding lurus dengan rendemen beras
giling (Indrasari, dkk., 2009).

V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Pertama, Padi Ketan Ciasem selain berumur
lebih genjah dan berpostur lebih pendek seria
jumiah anakan produktif yang lebin banyak,
persentase distribusi asimilat ke bagian malai
lebih tinggi: namun rendah jumiah gabah isi
dibandingkan Lusi.

Kedua, Tingkat hasil Lusi dan Ciasem selara,
dengan dosis pupuk N yang optimal untuk kedua
varietas padi ketan ini adalah 250 kg Urea/ha.

Ketiga, Untuk menggalakan penanaman
padi ketan disarankan dapat dimulai dengan
memanfaatkan ruang sebelah dalam pematang
menggunakan ketan Ciasem atau Lusi pada 2
baris teduar di tiap petakan.
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